BAB III
METODE PENELITIAN

Metode adalah sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahun yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta
dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.'

Sedangkan metode penelitian menurut Arif Furchan adalah strategi
umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan
guna menjawab persoalan yang ada di dalam penelitian.

Dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Penelitian
adalah suatu proses yang sistematis dan éna]isis yang logis terhadap data
untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan metode merupakan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Sebelum
penelitian dilaksanakan peneliti menggunakan metode-metode yang sesuai.

agar memperoleh hasil yang optimal dengan tujuan yang hendak dicapai.

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan mencari dan menyimpulkan
data-data yang bersifat obyektif dan relevan sehingga dapat digunakan sebagai
bahan analisis dan pembuktian mengenai permasalahan yang dibahas. Berikut

ini langkah-langkah dalam metode penelitian sebagai berikut:

' Drs. Mardaris, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

1999), h. 24

50

2 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,1982), h.
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Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh peneliti yaitu
pengaruh implementasi model pembelajaran cooperative script terhadap
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sekaran
Lamongan, maka jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif. Karena data yang dihasilkan berupa angka-angka dan
dianalisis dengan menggunakan statistik.>

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan metode statistik.*
Populasi dan sampel
1. Populasi

Menurut Sumanto populasi adalah seluruh subyek didalam wilayah
penelitian yang dijadikan sebagai subyek penelitian. > Sedangkan menurut
Ibnu hajar populasi adalah kelompok besar peserta didik yang mempunyai

karakteristik umum yang sama. °

). h.7

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualita}if dan R dan D ( Bandung: Alfabeta, 2007

* Drs. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 103-105
* Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan ( Yogyakarta: PT Andi Offset,

1990), h. 39

% lbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:

PT. Grafindo Persada,1999), h. 141
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Jadi, populasi disini adalah keseluruhan ébjek penelitian mungkin
berupa manusia, gejala-gejala, sikap, tingkah laku dan sebagainya yang
menjadi objek penelitian.’ -

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa jauh
pemahaman peserta didik ketika menggunakan model pembelajaran
cooperative script ini. Maka yang menjadi populasi adalah peserta didik SMP
Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2011-2012, yang berjumlah 294 peserta
didik dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1

Daftar Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 VII (A, B, C, D) 84
2 VIII(A,B,C,D) | 95
3 IX(A,B,C,D) 115
JUMLAH 294

2. Sampel
Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut
Suharsimi Arikunto untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya,sehingga penelitian merupakan

? Sapari Imam, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 65
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penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar maka dapat
diambil diantara 10-15 % atau 20-25% atau lebih. 8

Berdasarkan ketentuan diatas maka penulis mengambil sampel di SMP
Negeri 1 Sekaran Lamongan dengan cara Simple Random Sampling,
dikatakan demikian karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatika;a strata yang ada dalam populasi
itu. Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian,
menmilih bilangan dari daftar bilangan secara acak.’

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sampel 10% dari
jumlah populasi. Sampel yang didapatkan oleh peneliti dari hasil pengundian
adalah peserta didik kelas VIII-A yang befjuﬁlah 24 peserta didik.

Jadi, total keseluruhan sampel adalah 24 peserta didik. Hal ini
dilakukan untuk ketajaman analisis serta terbatasnya waktu, tenaga dan biaya.

Karena jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Sekaran Lamongan
sebanyak 294 peserta didik, maka untﬁk memudahkan penelitian, peneliti
menetapkan sampel yaitu peserta didik kelas VIII-A sebanyak 24 peserta
didik.

Dari pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini sampel yang
diambil adalah 24 peserta didik dari populasi sebanyak 294 peserta didik.

Karena populasi lebih dari 100, jadi sampel yang akan diambil adalah 10%

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006),cet. XIII, h.134

° Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 64
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dari jumlah seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Sekaran ﬁt%rféan, dengan

rincian 294 x 10% = 24 peserta didik.
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Tabel 3.2

Jumlah sampel

No Kelas Jumlah
1 VIII-A 24
Jumlah 1 24

C. Identifikasi variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan gejala merupakan
objek penelitian, berarti variabel adalah objek penelitian yang bervariasi.'®

Adapun variabel yang menjadi perhatian dalam skripsi ini adalah dua

variabel:

l. Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya pada variabel terikat. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah implementasi model
pembelajaran cooperative script

2. Variabel Terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah

Pemahaman Peserta didik pada mata pelajaran PAI

1° Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,1992), h. 89
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Setelah diketahui variabelnya maka langkah selanjutnya yaitu

identifikasi variabel melalui indikator variabel. Adapun indikator variabel

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Variabel dan indikator Penelitian

No

Variabel

Indikator

Penerapan model
pembelajaran
Cooperative Script

(independent variabel)

®

Menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan digunakan untuk proses pembelajaran
Mengklasifikasikan peserta didik untuk
membentuk pasangan

Membagikan materi tentang materi PAI
pada tiap siswa untuk dibaca dan membuat

ringkasan.

Mengintisarikan materi yang diberikan oleh
guru

Membacakan dan menjelaskan hasil
intisarinya kepada patner

Mendengarkan, menyimak, mengoreksi,
melengkapi ide-ide pokok yang kurang
lengkap

Menyimpulkan bersama-sama guru
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2 | Pemahaman peserta a. Mengerti isi materi yang dipelajari
didik pada mata b. Bisa menjelaskan melalui kalimatnya
pelajaran PAI sendiri tentang materi yang dipelajari

(dependent variabel) c. Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan lebih baik

d. Bisa menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru dengan baik

e. Menyimpulkan materi dengan baik

D. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yakni : observasi,
wawancara, angket, dokumentasi dan tes.
1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengamati
dan mencatat secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian, "

Pada observasi ini meliputi pengaruh model pembelajaran cooperative
script pada mata pelajaran PAIl di SMP Negeri 1 Sekaran Lamongan,
pengamatan ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pemahaman

peserta didik pada mata pelajaran PAI, pelaksanaan pembelajaran, serta

" Margono, metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 158
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mengamati kondisi guru dan pesertab didik saat diterapkannya model
pembelajaran cooperative script .
2. Wawancara

Sebelum melakukan wawancara para peneliti menyiapkan instrument
wawancara yang disebut pedoman wawancara (interviewguide). Pedoman ini
berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau
direspon oleh responden. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta,
data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden
berkenaan dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam
penelitian.'?

Dalam persiapan wawancara selain penyusunan pedoman, yang sangat
penting adalah membina hubungan baik (rapporf) dengan respoden.
Keterbukaan responden untuk memberikan jawaban atau respon secara
objektif sangat ditentukan oleh hubungan baik yang tercipta antara
pewawancara dengan responden. Hal penting lain yang perlu mendapatkan
perhatian serius dari pewawancara adalah perekaman atau pencatatan data.
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk

mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan

"> Nana S. Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya,
2007), h. 216
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berhadapan muka dengan orang yang dapat memberi keterangan pada si
peneliti."

Wawancara ini, digunakan untuk memperoleh informasi yang
berkenaan dengan tanggapan, pendapat, perasaan, harapan, atau mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.

Dalam wawancara ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur
yang digunakan untuk mendapatkan data dari guru PAI tentang model
pembelajaran cooperative script di SMP Negeri 1 Sekaran Lamongan.

3. Angket

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau
cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya-jawab dengan responden). Instrument atau alat pengumpulan
datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab
atau direspon oleh responden. Sama dengan pedoman wawancara, bentuk
pertanyaan bisa bermacam-macam, yaifu' pertanyaan terbuka, pertanyaan
berstruktur dan pertanyaan tertutup.

Angket adalah metode pengumpulan data melalui formulir yang berisi
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada sekumpulan orang untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan dan info yang diperlukan oleh

peneliti.'

* Mardalis, Metode Penelitian (Pendekatan Proposal), ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995)h. 64
" Ibid., h. 67
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Peneliti menggunakan metode angket berstruktur yaitu dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan yang Vte»lah dirumuskan disertai dengan
alternatif jawaban yang diberikan kepada peserta didik, setelah mengikuti
model pembelajaran cooperative script pada mata pelajaran PALIL

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data pengaruh
implementasi model cooperative script terhadap suatu masalah, sehingga
dapat diketahui ada tidaknya pengaruh dari variabel X dan Y, yaitu pengaruh
model pembelajaran cooperatiize script terhadap pemahaman peserta didik di
SMP Negeri 1 Sekaran Lamongan.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku-tentang pendapat teori atau hukum-
hukum yang berhubungan dengan masalah peneliti.'”> Metode ini digunakan
untuk mencari data tentang struktur organisasi, profil sekolah, jumlah guru.
jumlah peserta didik serta sarana prasarana di SMP Negeri 1 Sekaran
Lamongan.

5. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan, latihan atau alat yang digunakan

untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang

' Margono, op.cit., h. 181
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dimiliki oleh peserta didik atau kelompok.'® Dengan tes ini peneliti mengukur
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAI yang diajarkan.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pre-tes kepada peserta didik
dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu metode ceramah. Pre-tes ini
dilakukan sebelum diterapkannya model pembelajaran cooperative script.
Sedangkan untuk post-tes dilakukan setelah diterapkannya model
pembelajaran cooperative script pada mata pelajaran PAIL Post-test ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
mata pelajaran PAIL
. Teknik analisis data.

Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk menyusun dan
mengolah data yang terkumpul sehingga dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

Dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
dan kedua penulis menggunakan teknik analisis data statistik dengan

menggunakan rumusan sebagai berikut :
P= i X 100%
Keterangan :

P = Persentase

f = Frekuensi

'6 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 131
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N = Jumlah Responden'’

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan
ketentuan sebagai berikut:
1) Untuk skor jawaban A dinilai 3
2) Untuk skor jawaban B dinilai 2
3) Untuk skor jawaban C dinilai 1

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan persentase penelitian
sebgai berikut :
(a) 76 % sampai dengan 100 % tergolong baik
(b) 56 % sampai dengan 75 % tergolong cukup baik
(c) 40 % sampai dengan 55 % tergolong kurang baik
(d) Kurang dari 40% tergolong Tidak baik '®

Adapun untuk rumusan masalah yang ketiga yaitu tentang ada atau
tidaknya pengaruh model pembelajaran cooperative script terhadap
pemahaman peserta didik di SMP Negeri 1 sekaran Lamongan. Penulis
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana dengan rumus.
Y=a+bX
Keterangan:
Y= subyek pada variabel dependen yang diprediksikan

a = harga konstan

Y7 Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 43
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), h. 246
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X= subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu'®
Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana.
Untuk memperoleh nilai a dapat digunakan rumus:

o (2Y)(2X?) — (ZX)(ZXY)
T NEXE—(EX)?

Sedangkan nilai b dapat dihitung dengan rumus:

_NEXY - (EX)EY)
T nEx® - (2X)?

Sedangkan untuk mengetahui baagaimana pengaruh variabel x dan y dengan
menggunakan rumus product moment yang kemudian r-nya dikuadratkan dan
dikali 100% ( r’x 100%) .

N.Zxy — (Zx)(Zy)
VI =P = (@0)°T - [(N.Zy* - (39)°)

rXY =

Keterangan :

Iy = angka indeks korelasi “r”” product moment

N = Jumlah subyek yang diteliti

¥ xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
¥ x = Jumlah seluruh skor X

T y= Jumlah seluruh skor y"

'® Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan, (Indonesia: CV. Alfabeta, 2009), h. 261
' Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 206
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Sedangkan untuk mengukur tinggi rendahnya atau besar kecilnya
pengaruh antar variabel x dan y, maka peneliti menggunakan korelasi yang

diperoleh atau nilai “r” sebagai berikut :

Tabel 3.4

Intrepetasi product moment

Besarnya “r” Keterangan
Product Moment (ryy)
0,00-0,20 Antara variabel x dan variabel y terdapat

korelasi yang sangat rendah, korelasi ini
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi)

0,20-0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat
korelasi rendah

0,40-0,70 Antara variabel x dan variabel y terdapat
korelasi sedang

0,70-0,90 Antara variabel x dan variabel y terdapat
korelasi yang kuat

0,90-1,00 Antara variabel x dan variabel y terdapat
korelasi yang sangat tinggi

Interpretasi “r” Product Moment™’

2 Ibid., h. 180



